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ABSTRAK

Yusnaini Nurul Indah. 1601105152. “Penerapan Model Discovery Learning
Berbasis LKPD Untuk Meningkatkan Self-Efficacy Dan Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Materi Pola Bilangan Kelas VIII-G SMP Negeri 174 Jakarta Tahun
Pelajaran 2020/2021”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
dan self-efficacy menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis
LKPD materi pola bilangan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian peserta didik kelas
VII-G SMP Negeri 174 Jakarta yang berjumlah 36 peserta didik. Data hasil self-
efficacy peserta didik diperoleh melalui angket. Sedangkan data hasil belajar
matematika peserta didik diperoleh melalui tes hasil belajar. Data hasil angket self-
efficacy dianalisis dengan menghitung skor setiap pertanyaan, menghitung skor
total dari masing — masing peserta didik, membandingkan skor total antara angket
sebelum tindakan dan angket sesudah tindakan, serta menghitung persentase angket
pada setiap dimensi. Sedangkan data yang di peroleh melalui tes hasil belajar
dianalisis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75 dan
dihitung persentase ketuntasannya. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Rata
— rata skor untuk angket self-efficacy mengalami peningkatan dimana sebelum
tindakan skor rata — rata angket self-efficacy 75 dan setelah diberi tindakan menjadi
82, selain itu persentase pada setiap dimensi self-efficacy dari sebelum tindakan
menjadi sesudah tindakan mengalami peningkatan hal ini dapat dilihat dari
persentase dimensi magnitude dari 72,45% menjadi 83,49%, untuk dimensi
generality dari 77,85% menjadi 81,33% dan untuk dimensi strength dari 75%
menjadi 81,25%, (2) Hasil tes diakhir pembelajaran diperoleh nilai rata — rata
sebesar 80,56 dengan persentase ketuntasan peserta didik sebesar 80,56% dengan
kualitas yang tergolong tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta
didik dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran discovery learning.

Kata kunci : self-efficacy, hasil belajar, discovery learning.
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ABSTRACT

Yusnaini Nurul Indah. 1601105152. “Implementation of LKPD-Based Discovery
Learning Model to Improve Self-Efficacy and Student Mathematics Learning
Outcomes in Number Patterns for Class VIII-G SMP Negeri 174 Jakarta School
Year 2020/2021". Thesis. Jakarta: Mathematics Education Study Program, Faculty
of Teacher and Educational Sciences, Muhammadiyah University Prof. Dr.
HAMKA, 2020.

This study aims to improve students' mathematics learning outcomes and self-
efficacy using a discovery learning model based on student worksheet of number
pattern material. This type of research used in this research is classroom action
research (PTK) with the research subjects of class VIII-G students of SMP Negeri
174 Jakarta, totaling 36 students. Data on the results of student self-efficacy were
obtained through questionnaires. Meanwhile, the mathematics learning outcomes
of students were obtained through learning outcomes tests. The data from the self-
efficacy questionnaire were analyzed by calculating the score for each question,
calculating the total score of each student, comparing the total score between the
questionnaire before the action and the questionnaire after the action, and
calculating the percentage of the questionnaire for each dimension. Meanwhile, the
data obtained through the test of learning outcomes were analyzed based on the
minimum completeness criteria  (KKM), which was 75 and the percentage of
completeness was calculated. From the research results, it is found that (1) The
average score for the self-efficacy questionnaire has increased where before the
action the average score for the self-efficacy questionnaire was 75 and after being
given the action it became 82, besides the percentage on each self-efficacy
dimension from before action to be after the action has increased this can be seen
from the percentage of the magnitude dimension from 72.45% to 83.49%, for the
generality dimension from 77.85% to 81.33% and for the strength dimension from
75% to 81.25% , (2) The results of the test at the end of the lesson obtained an
average value of 80.56 with a percentage of students' completeness of 80.56% with
relatively high quality, so it can be said that the learning outcomes of students can
be improved through discovery learning models.

Keywords: self-efficacy, learning outcomes, discovery learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah investasi berharga bagi masa dengan
untuk sebuah negara khususnya negara berkembang seperti Indonesia. Pada
zaman yang semakin canggih pendidikan hadir dengan inovasi — inovasi
terbaru yang membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah seperti
kemunculan berbagai aplikasi berbasis android mengenai materi pembelajaran
sehingga peserta didik dapat belajar dimana saja. Setiap tahunnya pendidikan
di Indonesia semakin berkembang seperti meningkatnya jumlah anak Yyang
dapat mengakses pendidikan dan juga pemerintah mulai mendistribusikan
berbagai sarana dan prasarana kepada sekolah - sekolah yang berada di daerah
terpencil. Pendidik (Umar, 2019) memiliki peran dalam pembaruan
pendidikan, dan untuk mewujudkan hal ini perlu adanya kompetensi pendidik
yang memadai mulai dari peningkatan kompetensi personal, sosial dan
profesional. Dengan demikian profesi pendidik memiliki andil besar dalam
memberikan perubahan perkembangan perilaku peserta didik sekaligus
menjadi kunci pembentukan peradaban sebuah bangsa.

Kompetensi pendidik berlaku untuk semua pendidik mata pelajaran, tak
terkecuali pelajaran matematika. Matematika memegang peranan penting

dalam kehidupan manusia sehingga adanya kompetensi pendidik dapat

1
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meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karenanya mempelajari matematika
merupakan salah satu cara untuk menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan.
Namun faktanya di lapangan masih banyak peserta didik yang menganggap
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menakutkan dan sulit untuk
dipahami sehingga hasil belajar matematika peserta didik tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian PISA (Program for International
Student Assesment) dimana fokus dari penelitiannya berupa literasi
matematika. Literasi matematika merupkan kemampuan seseorang untuk
merumuskan serta menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Dari hasil
PISA (Mansur, 2018) diketahui bahwa literasi matematika peserta didik berada
di level 1 dan ini menunjukkan kemampuan literasi matematika peserta didik
di Indonesia tergolong rendah, selain itu belum adanya peserta didik mencapai
level tertinggi yaitu 6 sedangkan untuk jumlah anak yang mencapai level
tertinggi 5 hanya 0,3% saja. Kondisi tersebut dapat menghambat penguasaan
matematika, untuk itu perlu adaya latihan dan pembiasaan untuk meningkatkan
literasi matematika. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil observasi dan
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 174.

Peneliti melakukan observasi dengan mendatangi SMP Negeri 174
Jakarta yang bertempat di Jakarta Timur serta melakukan wawancara dengan
pendidik matematika kelas VIII-G SMP Negeri 174 Jakarta. Selama
wawancara berlangsung dengan pendidik, peneliti menemukan beberapa

permasalahan diantaranya, masih banyaknya peserta didik yang mendapatkan
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nilai rendah dalam pembelajaran matematika hal ini dapat dilihat dalam data
prasiklus dimana dari 36 peserta didik di kelas VIII-G hanya 15 peserta didik
saja yang telah mencapai Kreteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 21 peserta
didik lainnya masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Pada saat pembelajaran
berlangsung pendidik juga mengungkapkan bahwa banyak dari peserta didik
yang tidak terlibat aktif selama pembelajaran, artinya intensitas interaksi antara
pendidik dan peserta didik tergolong rendah. Pendidik merasa sudah berusaha
untuk melibatkan peserta didik dalam setiap pembelajaran, namun hanya
beberapa peserta didik yang terlibat aktif dan lainnya hanya mendengar
ataupun menerima materi yang disampaikan.

Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut kepada pendidik yang
bersangkutan, peneliti menemukan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik yaitu ceramah, diskusi dan tanya jawab. Kuranya
variasi dalam penerapan metode pembelajaran dapat membuat peserta didik
mudah bosan selama di kelas, akibatnya tingkat keaktifan peserta didik selama
di kelaspun menurun dan hal ini dapat menyebabkan hasil belajar matematika
rendah. Selain itu pendidik juga mengungkapkan bahwa ketika peserta didik
diminta untuk mengerjakan soal yang berada di papan tulis tingkat kepercayaan
diri mereka menurun, ataupun saat pendidik memberikan  permasalahan
dengan tingkatan yang lebih rumit, hanya beberapa peserta didik saja yang
berusaha untuk menyelesaikannya. Sedangkan peserta didik lainnya akan
menunggu hasil pekerjaan teman lalu menconteknya, selain itu ada pula peserta

didik yang memilih untuk mengabaikan tugas yang diberikan. Hal ini
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berhubungan dengan tingkat keyakinan diri, jika tingkat keyakinan diri peserta
didik dalam menyelesaikan tugas tinggi, maka akan semakin rendah perilaku
menyontek dan begitupun sebaliknya (Muthohhar, Supardi, & Yulianti, 2019).

Berdasarkan hasil observasi, pengamatan dan wawancara peneliti
terdorong untuk mencoba mengatasi permasalahan dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning kepada seluruh peserta didik kelas VIII-G.
Model discovery learning merupakan strategi pembelajaran yang merangsang
peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, sistematis dalam rangka
menyelesaikan permasalahan serta mengajak peserta didik untuk terlibat aktif
dalam membangun pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mawaddah
& Maryani, 2016) dimana peserta didik cenderung menyukai pembelajaran
menggunakan model discovery learning dikarenakan selama pembelajaran
peserta didik diberikan kesempatan untuk terlibat aktif. Saat peserta didik
melakukan penemuan untuk mendapatkan informasi ataupun referensi terkait
penyelesaian permasalahan, peserta didik akan dibimbing hingga mendapatkan
hasil yang sesuai oleh sebab itu peserta didik akan selalu aktif hingga
mendapatkan kesimpulan yang tepat dan benar. Selama pembelajaran dengan
menerapkan model discovery learning peneliti menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) untuk menarik minat peserta didik dalam pembelajaran.
Sedangkan untuk melihat tingkat keyakinan diri selama pembelajaran dan juga
saat penyelesaian tugas oleh peserta didik, peneliti memberikan angket self-
efficacy kepada seluruh peserta didik kelas VIHI-G. Angket self-efficacy

digunakan untuk melihat seberapa besar tingkat keyakinan peserta didik akan
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keberhasilannya selama proses pembelajaran. Berangkat dari latar belakang
peneliti terdorong untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Discovery Learning Berbasis LKPD Untuk Meningkatkan Self-Efficacy
dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Materi Pola Bilangan Kelas VIII-
G SMP Negeri 174 Jakarta Tahun Pelajaran 2020/2021".

Pandemi Covid-19 yang sedang melanda dunia membuat kehidupan
setiap umat manusia menjadi terganggu salah satunya dalam bidang
pendidikan. Selama masa pemulihan Covid-19 di Indonesia pada tanggal 24
Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah
mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19),
dalam surat edaran dijelaskan bahwa proses belajar dilakukan dari rumah
melalui pembelajaran daring atau jarak jauh untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini membuat peneliti dalam
melaksanakan penelitiannya di SMP Negeri 174 Jakarta menggunakan
pembelajaran jarak jauh. Peneliti menggunakan media digital seperti google

classroom dan whatsapp grup sebagai media dalam pembelajaran.

Fokus Penelitian

Agar peneliti dapat memahami permasalahan dengan baik, maka

penelitian ini dibatasi pada :
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1.

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran
yang melibatkan keaktifan peserta didik sehingga peserta didik dapat
terlibat dalam diskusi pengetahuan. Selain itu melalui model pembelajaran
discovery learning peserta didik belajar memecahkan masalah, jika peserta
didik berhasil menyelesaikan permasalahan maka hal ini dapat memicu
keingintahuan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan lainnya
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif. Adapun langkah — langkah
dalam pembelajaran discovery learning adalah (1) Pemberian rangsangan;
(2) Identifikasi Masalah; (3) Pengumpulan Data; (4) Pengelolaan data; (5)
Pembuktian; (6) Penarikan Kesimpulan

Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII-G SMP Negeri 174
Jakarta tahun pelajaran 2020/2021 dalam penelitian dibatasi dengan
adanya pemberian tes akhir pada akhir siklus I dan siklus Il, dimana tes
akhir yang diberikan kepada peserta didik berupa soal uraian dengan
materi pola bilangan.

Angket self-efficacy merupakan angket untuk mengukur keyakinan diri.
Angket self-efficacy diberikan kepada peserta didik saat pertemuan
pertama siklus | dan pertemuan terakhir siklus 1.

LKPD merupakan bahan ajar yang digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi pola bilangan kepada peserta didik, agar peserta

didik dapat memahami materi dengan mudah.

C. Pertanyaan Penelitian
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Apakah penggunaan model pembelajaran discovery learning berbasis
LKPD dapat meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar matematika peserta

didik kelas VII1-G SMP Negeri 174 Jakarta ?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan self-
efficacy dan hasil belajar matematika peserta didik menggunakan model
discovery learning berbasis LKPD materi pola bilangan kelas VIII-G SMP

Negeri 174 Jakarta.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,
antara lain :
1. Untuk Sekolah
Sebagai salah satu alternatif pengambilan keputusan terkait model
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
berbagal mata pelajaran khususnya mata pelajaran matematika.
2. Untuk Pendidik
Sebagai bahan alternatif lain dalam menggunakan model
pembelajaran matematika untuk meningkatkan self-efficacy dan hasil
belajar matematika siswa.

3. Untuk Peserta Didik

Penerapan Model Discovery..., Yusnaini Nurul Indah, FKIP, 2020.
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a. Mempermudah peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran
matematika
b. Meningkatkan hasil belajar dan self-efficacy peserta didik dalam

pembelajaran matematika.

Untuk Peneliti

a. Menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti
terkait penelitian dan penulisan karya ilmiah.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti dalam menerapkan model

pembelajaran dikemudian hari.
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